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A deaf person is someone who has lost the ability to hear so that 

it hinders the process of language information through his 

listeners. In Indonesia, most of the population is Muslim and has 

more than 13,000 people with hearing impairments.In carrying 

out congregational prayers, it is difficult for the deaf to follow the 

instructions of the priest's movement. This study aims to make 

prayer aids technology for the Deaf is to assist in performing 

congregational prayers. The method used in this tool is to provide 

notifications in the form of different vibrations at every change in 

the priest's movement to the Deaf community. The device control 

system uses Arduino nano FT232RL FTDI FT232. The 

communication module uses HC-12 SI4463, with 433.4 – 473.0 

MHz wireless frequency. The MPU6050 gyroscope sensor is 

employed for detecting changes in angle or motion, and a micro 

vibrator motor is used as a vibration indicator. Based on the 

conducted test, the designed Bracelet performed excellent results. 

It runs according to its working principle where the Bracelet used 

by the Imam will send a code, and the code is in the form of a 

change in the angle to the Bracelet used by the Deaf community 

in the form of vibration, the vibration at each prayer change will 

be different. Different vibration notifications on each Salat 

movement can help the Deaf know the Imam's movement 

instructions.Furthermore, the prayer aids technology for the Deaf 

has a success rate of 89%. Thus, this tool can help the Deaf to 

perform congregational prayers. 

 
Kata kunci-Gyroscope MPU6050, A deaf person ,HC-12, 

Arduino Nano 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil (DUKCAPIL) Kementerian Dalam 

Negeri, jumlah penduduk di Indonesia adalah 272,23 juta jiwa 

dibulan Juni tahun 2021. Dari jumlah data penduduk tersebut, 

sebanyak 236,53 juta jiwa atau (86,88%) yang beragama Islam. 

Yang artinya mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. 

Dari data umlah penduduk tersebut, terdapat penduduk 

Indonesia yang mengalami disabilitas Tunarungu. Menurut 

sistem informasi manajemen penyandang disabilitas 

Kementerian Sosial Republik Indonesia tahun 2021, ada 

13.802 orang di Indonesia yang menderita Tunarungu [1]. 

Manusia diciptakan dengan kesempurnaan yang 

berbeda-beda, diciptakan dengan memiliki kekurangan dan 

kelebihan lain yang dimiliki setiap manusia. Kecacatan 

dalam pendengaran menyebabkan remaja tunarungu tidak 

mampu memahami suatu kejadian atau kebutuhan secara 

tepat. Remaja tunarungu berpangkal pada gangguan yang 

dialami dari kesulitannya dalam menyampaikan sebuah 

kebutuhan, perasaan, gagasan, emosi,  dan kehendaknya 

pada orang lain, sehingga kebutuhan mereka tidak 

terpuaskan secara sempurna. Keterbatasan dalam 

pendengaran menyebabkan remaja tunarungu tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik[2]. 

Tuli (deaf) adalah mereka yang kemampuan 

pendengaran menyebabkan hambatan pengolahan informasi 

bahasa melalui pendengaran tanpa menggunakan alat bantu 

dengar (hearing aid). Sedangkan yang dikatakan hard on 

hearing adalah mereka yang menggunakan alat bantu 

dengar, mempunyai sisa dengar yang cukup untuk 

pengolahan informasi bahasa melalui pendengaran[3][4]. 

Pada penderita disabilitas Tunarungu yang mengalami 

kesulitanya dalam mendengar, memiliki beberapa 

spesifikasi dalam  kategori ringan sampai kategori berat, 

digolongkan ke dalam kurang mendengar dan tuli. 

Disabilitas Tunarungu adalah orang yang kehilangan 

kemampuan mendengar sehingga dapat menghambat proses 

informasi bahasa melalui pendengarannya, baik memakai 

ataupun tidak memakai alat bantu [5][6]. 

Keberadaan alat bantu dengar berupa alat bantu dengar 

tidak dapat digunakan oleh semua penyandang tunarungu. 

Jika seorang muslim adalah penyandang tunarungu 

konduktif (tingkat ringan), maka ia masih dapat 

menggunakan alat bantu dengar, tetapi untuk tuli 

sensorineural (tingkat parah)[7]. alat bantu dengar tidak akan 

banyak memberikan bantuan, bahkan orang dengan tuli 

mailto:dwipurnamasari2107@gmail.com
mailto:meilia.safitri@vokasi.umy.ac.id
mailto:wisnu2007@vokasi.umy.ac.id
mailto:lonizaerika@gmail.com


PROtek : Jurnal Ilmiah Teknik Elektr Volume.1 No.1 Mei 2016  

konduktif (tingkat menengah). Tidak dapat mendengar 

dengan sempurna dengan alat bantu dengar. Selain itu, alat 

bantu dengar sering mengeluarkan suara mendengung yang 

mengganggu konsentrasi[7][8]. 

Salah satu permasalah yang terjadi adalah ketika sedang 

melakukan shalat berjamaah, penderita tuna rungu biasanya 

kesulitan mendengar  intruksi dari imam karena keterbatasan 

fisik yang mereka miliki. Tidak jarang mereka sering menoleh 

atau melirik agar dapat mengetahui gerakan imam. Terutama 

dalam posisi sujud, mereka kesulitan menentukan apakah 

imam sudah bangun dari sujud atau belum, sehingga tidak 

sedikit orang yang mengali ketulian (tunarungu) berakhir di 

depan imam. Imam dalam bergerak. Perilaku menoleh atau 

melirik ini merupakan hal yan dimakruhkan dalam 

pelaksanaan shalat. 

Berdasarkan permasalah diatas, kami akan membuat 

sebuah teknologi alat bantu Gyroscope Bracelet sebagai 

pemandu sholat bagi penyandang disabilitas  tunarungu, 

dengan tujuan untuk mempermudahkan imam dalam memandu 

(memimpin) shalat dan mempermudah makmum tuna rungu 

dalam mengetahui perubahan intruksi gerakan imam sehingga 

keduanya dapat menyelaraskan gerakan shalat mereka. Prinsip 

kerja Alat Gyroscope Bracelet dengan menggunakan sebuah 

gelang yang dipakai oleh dua pihak yaitu imam dan makmum 

dimana gelang yang dipakai oleh imam dapat mengirimkan 

sebuah kode pada setiap gerakan shalat kepada gelang satunya 

yang dipakai oleh penyandang distabilitas, gelang yang dipakai 

tunarungu akan menghasilkan getaran sebagai penanda telah 

berubahnya intruksi gerakan imam  dengan  memanfaatkan 

modul wireless HC12-SI4463 sebagai transmitter dan receiver 

data serta sensor Gyroscope untuk mengetahui perubahan 

posisi tangan Imam Shalat. Armband Wireless akan 

mendeteksi perubahan gerakan tangan imam melalui sensor 

Gyroscope yang kemudian akan dipancarkan melalui modul 

wireless HC12- SI4463 kepada strap getar makmum.  

II. TEORI DASAR 

Makna shalat menurut bahasa arab adalah “doa”, 

maksudnya adalah “ibadah yang tersusun dari beberapa 

perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi 

dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang 

ditentukan”. Landasan dasar shalat wajib dilaksanakan adalah 

Al-Qur’an surat Al-baqarah Ayat 45 dan 110: “Jadikanlah 

sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu”. “Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan 

kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 

kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Alah Maha melihat yang kamu kerjakan” 

[9][10]. 

Disabilitas Tunarungu adalah: “Seseorang yang 

mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat 

menangkap tutur kata tanpa membaca bibir lawan 

bicaranya”. Seorang disabilitas tunarungu adalah seseorang 

yang  mengalami kehilangan kemampuan mendengar yang 

diakibatkan kerusakan pada fungsi pendengaranya baik 

sebagian atau seluruhnya sehingga membawa dampak 

kompleks terhadap kehidupannya. Satu istilah umum yang 

menujukan ketidakmampuan mendengar dari ringan sampai 

yang berat sekali digolongkan kepada deaf (tuli) dan a had 

of hearing (kurang dengar)[5][11]. 

Pada disabilitas tunarungu memiliki beberapa klasifikasi  

dimana, disabilitas  tunarungu yang memiliki tingkat 

kehilangan pada pendengaranya antara 20-30 dB  disebut 

dengan (slight loses). Disabilitas tunarungu yang memiliki 

tingkat kehilangan pendengaranya antara 30-40 disebut 

dengan  (mild loses). Disabilitas tunarungu yang memiliki 

tingkat kehilangan pendengaranya antara 40-60 dB disebut 

dengan (moderate losses). Disabilitas tunarungu yang 

memiliki tingkat kehilangan pendengaranya antara 60-75 dB 

disebut dengan (severe loses). Disabilitas  tunarungu yang 

memiliki tingkat kehilangan pendengaranya 75 dB keatas 

disebut dengan  (profoundly loses). 

Dalam Teknologi alat bantu Shalat Bagi Disabilitas 

Tunarungu ini memanfaatkan beberapa Komponen seperti 

Gyroscope, HC12, Koin Getar, Arduino Nano dan bateray 

yang dirangkai menjadi teknologi yang dapat membantu 

disabilitas tunarungu dalam mengikuti gerakan imam saat 

melaksanakan shalat berjamaah.  

Prinsip kerja Teknologi alat bantu salat bagi disabilitas 

tunarungu ini yaitu dengan menggunakan sebuah gelang yang 

dipakai oleh dua pihak yaitu imam dan makmum dimana 

bracelet yang digunakan oleh imam dapat mengirimkan 

sebuah kode setiap perubahan gerakan shalat kepada gelang 

yang digunakan oleh penyandang distabilitas tunarungu 

(Makmum), gelang yang dipakai tunarungu akan 

menghasilkan getaran sebagai penanda telah berubahnya 

intruksi gerakan imam  dengan  memanfaatkan modul 

wireless HC12-SI4463 sebagai transmitter dan receiver data 

serta sensor Gyroscope untuk mengetahui perubahan posisi 

tangan Imam Shalat. Armband Wireless akan mendeteksi 

perubahan gerakan tangan imam melalui sensor Gyroscope 

yang kemudian akan dipancarkan melalui modul wireless 

HC12- SI4463 kepada strap getar makmum. 

Gyroscope MPU-6050 merupakan sensor kecepatan sudut 

dengan komponen elektronik terintegrasi. Sensor ini 

memiliki ukuran yang kecil dengan konsumsi daya rendah 

serta memiliki ketahanan yang baik terhadap goncangan dan 

getaran[12]. perangkat untuk mengukur atau 

mempertahankan orientasi, dengan prinsip ketetapan 

momentum sudut[13][14].  

 
Gambar 1 Sensor Gyroscope MPU-6050 

Tabel 1 Spesifikasi Sensor Gyroscope MPU-6050 

Tegangan sensor gyroscope  5 volt 

Dimensi  23 mm x 23 

mm 

Output tegangan 0,25 volt - 3,75 

volt 

 

Gyroscope MPU-6050 sendiri sudah memiliki Digital 

Motion Processors (DMP), yang akan mengolah data mentah 

dari masing-masing sensor. DMP pada MPU-6050 juga 

berfungsi meminimalisasi error yang dihasilkan[15]. chip IC 
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inverse yang didalamnya terdapat sensor Accelerometer dan 

Gyroscope yang sudah terintergrasi. Accelerometer digunakan 

untuk mengukur percepatan, Accelerometer sering digunakan 

untuk menghitung sudut kemiringan, dan hanya dapat 

melakukan dengan nyata ketika statis dan tidak bergerak. 

Untuk mendapatkan sudut akurat kemiringan, sering 

dikombinasikan dengan satu atau lebih gyro dan kombinasi 

data yang digunakan untuk menghitung sudut. Gyroscope 

adalah perangkat untuk mengukur atau mempertahankan 

orientasi, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip momentum 

sudut[16][17]. 

Mikrokontroler pada alat ini mengunakan Arduino 

nano, arduino nano adalah mikrokontroler yang berbasis 

chip d Atmega 328P, yang berfungsi untuk memproses saat 

adanya perubahaan instruksi gerakan Salat. Arduino nano 

dapat diprogram dengan menggunakan arduino IDE 

(Integrated Development Environment) dan dihubungkan 

dengan kabel USB tipe B. Arduino Nano dapat dengan mudah 

diprogram dengan menggunakan software Arduino (sketch). 

Pada menu program, pilih tool – board kemudian pilih jenis 

board yang akan diprogram. Untuk memprogram board 

Arduino dapat memilih tipe board Arduino diecimila atau 

duemilanove atau langsung memilih Nano W/atmega168 atau 

Nano W/atmega328. Arduino Nano sudah dilengkapi dengan 

program boatloader, sehinggaprogrammer dapat langsung 

meng-up-load kode program langsung ke board Arduino Nano 

tanpa melalui board perantara atau hardware lain. Komunikasi 

ini menggunakan protokol STK500 keluaran 

ATMEL[18][19]. 

 
Gambar 2 Arduino NANO 

Tabel 2 Spesifikasi Arduino NANO 

Tegangan kerja   5 volt 

Tegangan input Optimal : 7 - 12 Volt  

Minimum : 6 Volt 

Maksimum : 20 Volt 

Digital pin I/O 14 pin dari pin D0 sampai D13 

dilengkapi dengan 6 pin PWM 

Arus listrik Maksimal 40mA 

Ukuran board 4,5 mm x 18mm 

Berat  5 gram 

HC-12 SI4463 Modul komunikasi port serial nirkabel 

HC-12 adalah modul transmisi data nirkabel multichannel 

generasi baru yang tertanam. Pita frekuensi kerja 

nirkabelnya adalah 433,4-473.0MHz, beberapa saluran dapat 

diatur, dengan loncatan 400 KHz, memiliki total 100 

saluran.[20] Daya pancar modul maksimum adalah 100mW 

(20dBm), sensitivitas penerima -117dBm pada kecepatan 

baud 5.000 bps di udara, dan jarak komunikasi 1.000 m di 

ruang terbuka[12]. Pints 1-6 masing-masing memiliki dua 

bantalan ikatan, dan bantalan ikatan setengah lubang luar 

digunakan dalam pengelasan tambalan. Ketika pad ikatan 

dalam ANT2 dari Pin 6 digunakan dalam pengelasan 

tambalan, antena pegas dapat dilas dengan tangan. Bantalan 

ikatan lubang bundar bagian dalam dari Pin 1-5 digunakan 

untuk mengelas 2.54mm header pin spasi, dan dapat 

langsung dimasukkan ke soket PCB pengguna.[21][17] 

 
Gambar 3 HC-12 SI4464 

Tabel 3 Spesifikasi HC-12 SI5564 

Dimensi 27,8mm x14,4mm x4mm 

Berat 2 gram 

Frekuensi kerja 433,4MHz hingga 473,0MHz 

Tegangan pasokan 3.2V hingga 5.5VDC 

Jarak komunikasi 1.000m di ruang terbuka 

Sensitivitas penerimaan -117dBm ke -100dBm 

Suhu pengoperasian -40°C hingga +85°C 

Koin getar adalah suatu jenis motor yang memiliki desain 

lebih kecil dibanding motor vibrasi lainnya. Koin getar ini 

tersusun dari beban, magnet cincin, dan rotor dengan poros 

putar yang terpasang di bagian depan, kumparan yang 

dipasang di bagian belakang dan brush yang menempel 

dengan magnet cincin. Titik perputaran yang merupakan 

bagian kuning di bagian bawah gambar, terhubung dengan 

ujung dari brush. Hal tersebut guna memberi energi pada 

kumparan elekrik di rotor [22]. 

 
Gambar 4 Motor Vibrator Micro (Koin Getar) 

Tabel 4 Spesifikasi Motor Vibrator Micro (Koin Getar) 

Rated Voltage DC 3.0 Volt 

Working Voltage DC 2.5 Volt 

Rated Rotate Speed Min. 9000RPM 

Rated Current Max. 90mA 

Starting Current Max. 120mA 

 

Baterai A23 adalah baterai kering yang terutama 

digunakan pada perangkat radio gantungan kunci elektronik 

kecil, seperti sistem entri kendaraan tanpa kunci, sistem 

keamanan rumah, pembuka pintu garasi, dan headset 

Bluetooth. Pada Teknologi Pembantu Shalat Bagi Disabilitas 

Tunarungu menggunakan baterai A23 dengan tegangan 12 

volt. 

 
Gambar 5 Baterai A23 12V 

 

 



PROtek : Jurnal Ilmiah Teknik Elektr Volume.1 No.1 Mei 2016  

III. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian teknologi alat bantu salat bagi 

disabilitas tunarungu  dapat dilihat pada gambar 7  

wirelles 

 

 Bracelet Imam   Bracelet Makmum 

Gambar 6 Metode Penelitian 

Pada gambar 7 terdapat 2 buah bracelet dimana bracelet 

pertama digunakan oleh imam dan bracelet kedua digunakan 

oleh makmum, Pada bracelet Imam terdapat komponen 

arduino nano sebagai pengendali rangkaian Imam, gyroscope 

MPU-6050 sebagai sensor gerak pada Imam, dan komponen 

HC-12 sebagai modul wireless  pengirim sinyal perintah. Pada 

Perangkat makmum terdapat komponen Arduino Nano 

sebagai pengendali rangkaian makmun, komponen HC-12 

sebagai modul wireless penerima sinyal. Kemudian koin getar 

sebagai indikator sensor gerak dan baterai A23 dengan 

tegangan 12 V.  Pengiriman sinyal perintah dari bracelet imam 

menuju ke bracelet makmum yang digunkan disabilitas 

tunarung digunakan komponen HC-12 sebagai modul wireless 

pengiriman sinyal perintah HC-12 terdapat pada bracelet yang 

digunakan oleh imam.  

Pada tahapan selanjutya penulis akan membangun 

rancangan yang sesuai dengan simulasi semua komponen yang 

dibutuhkan pada tahapan ini ialah Gyroscope, HC12, Arduino 

Nano, Motor Vibrator Micro (Koin Getar) dan bateray A23 

12V. 

 
Gambar 7 Blok Diagram Alat 

Cara kerja blok diagram Teknologi ala bantu Salat Bagi 

Disabilitas Tunarungu terdiri atas rangkaian mekanik dan 

elektronika yang sesuai dengan kebutuhan. Catu daya (baterai) 

sebagai rangkaian pemberi tegangan DC ke seluruh rangkaian, 

sensor gyroscope yang berfungsi untuk mendeteksi perubahan 

sudut atau mempertahankan posisi, biasanya digunakan untuk 

mendeteksi setiap perubahan instruksi Salat seperti takbiratul 

ihram, sujud, rukuk, i’tidal, duduk diantara dua sujud, duduk 

tasyahud serta salam, arduino sebagai pendataan saat adanya 

perubahaan instruksi Salat. Kemudian akan dikirim kepada 

gelang makmum melalui modul HC12-SI4463. Rangkaian 

modul HC12-SI4463 yang akan menangkap data yang dikirim 

oleh modul HC12-SI4463 yang dimiliki oleh armband Imam 

dan kemudian data tersebut akan dibaca oleh arduino nano 

pada gelang getar untuk selanjutnya diubah menjadi getaran  

dan  pancaran  warna  LED sebagai penanda telah berubahnya 

instruksi Imam. 

A. Metode pengujian  

Pengujian pada gyroscope bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keakuratan dari gyroscope dalam membaca 

perubahan kecepatan sudut yang dinamis dan statis, sensor 

gyroscope digunakan untuk menentukan sumbu Y dan Z, 

sumbu Y dan Z didapat dari sensor gyroscope MPU 6050, 

dimana metode pengujian menggunakan range sudut, ketika 

gerakan tangan imam masuk ke dalam range sudut Y dan Z 

yang sudah ditentukan maka alat makmum akan bekerja, 

sensor ini dapat mendeteksi gerakan berdasarkan percepatan 

dan orientasi yag terjadi saat imam melakukan gerakan salat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan peneitian yang sudah dilaksanakan di dapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

A. Hasil Perancangan Alat 

Hasil perancangan teknologi alat bantu salat bagi 

disabilita tunarungu  dapat dilihat pada gambar 9 dan gambar 

10 

 
Gambar 8 Perangkat Makmum 

 
Gambar 9 perangkat Imam  

Pada gambar 9 dan 10 adalah hasil perancangan teknologi 

alat bantu shalat berjamaah bagi disabilitas tunarungu, 

dimana pada gambar 9 adalah perangkat yang digunakan oleh 

makmum dan pada gambar 10 perangkat yang digunakan 

oleh imam, alat ini menggunakan beberapa komponen 

penting yaitu Gyroscope, HC12, Koin Getar, Arduino Nano 

dan bateray.  

 
B. Rangkaian perangkat Imam 

Hasl rangkaian perangkat yang digunakan pada imam 

dapat dilihat pada gambar 11 

 
Gambar 10 Rangkaian Perangkat Imam 

Pada gambar 11 Bagian perangkat Imam terdapat 

komponen arduino nano sebagai pengendali rangkaian 

Imam, gyroscope MPU-6050 sebagai sensor gerak pada 



PROtek : Jurnal Ilmiah Teknik Elektr Volume.1 No.1 Mei 2016  

Imam, dan komponen HC-12 sebagai modul wireless 

pengiriman sinyal perintah. 

 

C. Rangkaian Perangkat Makmum 

Hasil rangkaian perangkat yang digunkan pada makmum 

dapat dilihat pada gambar 12 dibawah ini  

 
Gambar 11 Gambar Rangkaian Makmum 

Pada gambar 12 Bagian perangkat makmum, terdapat 

komponen Arduino Nano sebagai pengendali rangkaian 

makmun, komponen HC-12 sebagai modul wireless penerima 

sinyal. Kemudian koin getar sebagai indikator sensor gerak dan 

baterai A23 dengan tegangan 12 V 

 

D. Hasil Pengujian Alat  

Data perubahan sudut pada setiap posisi gerakan Salat 

terdapat pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4. Data ini diambil 

dari sampel tiga orang yang berbeda. Terdapat perbedaan 

perubahan sudut pada setiap percobaan. Hal ini dikarenakan 

setiap orang memiliki postur tubuh yang berbeda. 

 

Tabel 5 Data Perubahan Sudut Percobaan 1 

 

Sudut 

Posisi 

Sedeka 

p 

Rukuk I’tidal Sujud Duduk 

Y (-60)-(-

9) 

0-15 (-5)-

75 

(-10)-

(-30) 

(-30)-

(-10) 

Z 60-65 (-6)-(-

15) 

(-5)-5 (-5)-

10 

-5-(-

15) 

 
Tabel 6Perubahan Sudut Percobaan 2 

 

Sudut 

Posisi 

Sedeka 

p 

Rukuk I’tidal Sujud Duduk 

Y (-60)-(-

90) 

(-5-(-

15) 

(-5)-(-

5) 

0-5 0-(-10) 

Z 10-25 (-60)-

(-65) 

(-

100)-

(-120) 

(-

150)-

(-160) 

(-180)-

(-200) 

 
Tabel 7 Tabel Sudut Percobaan 3 

 

Sudut 

Posisi 

Sedeka 

p 

Rukuk I’tidal Sujud Duduk 

Y (-40)-(-

60) 

(-5)-(-

25) 

(-5)-

10 

(-10)-

5 

(-25)-

(-5) 

Z 50-60 20-30 0-15 20-30 40-60 
 

 

Uji coba alat dan pengambilan data dilakukan pada 

komunitas Tunarungu komunitas GERKATIN (Gerakan 

Tunarungu Indonesia) cabang wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan mengambil sampel 3 orang, selain itu uji 

fungsi keberhasilan alat gyroscope bracelet dilakukan 30 kali 

percobaan dengan orang yang berbeda. Hasil pengambilan data 

keberhasilan dapat dilihat pada Tabel 9. 
 

Tabel 8 Hasil Pengambilan data Bersih 

Percobaan Posisi 

Sedekap Ruku I’tidal Sujud Duduk 

1   X  X 

2     X 

3 X     

4    X  

5      

6      

7     X 

8      

9   X   

10      

11      

12      

13  X    

14     X 

15      

16      

17      

18      

19 X     

20      

21      

22   X   

23      

24      

25 X     

26     X 

27      

28  X    

29     X 

30     X 

 

Persentase keberhasilan uji coba alat pada posisi sedekap, 

posisi rukuk, posisi I’tidal, posisi sujud dapat dilihat pada 

tabel 6 dibawah ini.  
 

Tabel 9 Presentase Keberhasilan Uji Coba Alat 

Posisi Tingkat Keberhasilan (%) 

Sedekap  90% 

Rukuk 93% 

I'tidal 90% 

Sujud  90% 

Duduk 83% 

Rata- rata 

Presentase 

Keberhasilan 

Keseluruh Alat  

89% 
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Teknologi Alat Bantu Shalat Bagi Disabilitas 

Tunarungu telah diuji fungsi pada makmum Tunarungu. 

Komponen pada alat 89% berjalan sesuai dengan prinsip 

kerjanya. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

didapatkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu 

Teknologi alat bantu Salat bagi Disabilitas Tunarungu 

memiliki tingkat keberhasilan 89%. Dengan prinsip kerja 

dimana Bracelet yang dipakai oleh Imam akan 

mengirimkan kode, kode berupa perubahan sudut ke 

bracelet yang digunakan oleh makmum Disabilitas 

Tunarungu berupa getaran. Dengan demikian, alat ini dapat 

membantu disabilitas Tunarungu untuk menjalankan ibadah 

Salat berjamaah.. Selain itu, alat ini memiliki jarak 

komunikasi yang lebih jauh yaitu sampai 100 meter, serta 

alat ini dapat terhubung pada lebih dari 3 perangkat. Dari 

pengujian sistem secara keseluruhan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja ala Teknologi Pembantu Salat 

Bagi disabilitas Tunarungu telah dapat bekerja dengan baik. 
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